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ABSTRACT

This study aims to examine the process of reconstructing the meaning of
life among elderly individuals with a history of family rejection at the Panti
Pelayanan Sosial Dewanata Cilacap. This research employed a qualitative
approach with case study methods to understand the subjective experiences
of the elderly after experiencing family rejection. The informants consisted
of three elderly residents and one social worker. Data were collected
through in-depth interviews, observation, and documentation, and analyzed
using data reduction, data presentation, and conclusion drawing, with
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PENDAHULUAN

Lanjut usia (lansia) di Indonesia menjadi isu penting dalam kajian sosial dan psikologi
perkembangan. Menurut World Health Organization (WHO), jumlah penduduk lanjut usia di
dunia saat ini mencapai sekitar 765 juta jiwa dan diprediksi akan terus bertambah. Dalam kurun
waktu 15 tahun mendatang, populasi lansia diperkirakan akan meningkat hingga 435 juta jiwa,
sehingga total jumlah lansia secara global diproyeksikan mencapai 1,2 miliar jiwa pada tahun
2030 (Pangribowo, 2022).

Kondisi tersebut memunculkan berbagai persoalan baru, terutama yang berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis lansia, relasi keluarga, serta kualitas hidup pada masa tua. Lansia pada
dasarnya berada pada fase perkembangan akhir yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis,
sosial, dan spiritual. Perubahan tersebut sering kali menimbulkan perasaan tidak berdaya hingga

389


mailto:shafahartonofury@gmail.com
https://doi.org/10.59388/josc.v4i2.906
https://journal.scidacplus.com/index.php/josc
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Rekonstruksi Makna Hidup pada Lansia dengan Riwayat Penolakan Keluarga

kecemasan apabila tidak diimbangi dengan dukungan sosial dari keluarga (Feby et al., 2025).
Pada tahap perkembangan akhir menurut Erikson, lansia berada pada fase integrity versus
despair, yaitu fase ketika individu melakukan refleksi terhadap hidupnya. Lansia yang mampu
menerima pengalaman hidupnya akan mencapai integritas diri, sedangkan lansia yang gagal
menerima kondisi hidupnya cenderung mengalami kesepian dan kehilangan makna hidup
(Erfiyanti et al., 2023).

Permasalahan psikologis pada lansia semakin kompleks ketika mereka mengalami
penolakan atau pengabaian dari keluarga. Keluarga yang seharusnya menjadi sistem dukungan
utama bagi lansia terkadang justru menjadi sumber luka psikologis. Pengabaian terhadap lansia
dapat berupa penolakan emosional, minimnya perhatian, kurangnya dukungan psikologis, hingga
kegagalan dalam memenuhi kebutuhan dasar lansia (Hamzah & Indri, 2021). Pengabaian
psikologis terjadi ketika keluarga tidak mampu memenuhi kebutuhan emosional dan sosial lansia,
sehingga menimbulkan perasaan tidak berharga, tersisih, dan tidak dicintai. Situasi ini
menimbulkan luka psikologis yang mendalam dan memengaruhi cara lansia memaknai hidup.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lansia yang tinggal di panti sosial lebih rentan
mengalami kesepian, depresi, dan kesulitan dalam menerima diri dibandingkan lansia yang
tinggal bersama keluarga (Maulidhea & Syafiq, 2022).

Pada lansia, kemampuan menemukan makna hidup dapat membantu individu menerima
kondisi dirinya, membangun harapan, serta menjalani masa tua dengan lebih positif. Selain itu,
konsep penerimaan diri pada lansia juga relevan untuk memahami bagaimana lansia menerima
pengalaman penolakan dan membangun kembali identitas diri (Ciptasari et al., 2023). Makna
hidup merupakan aspek psikologis yang penting pada masa lanjut usia. Makna hidup dipahami
sebagai sesuatu yang menjadi tujuan hidup individu sehingga mampu memberikan kebahagiaan
dan alasan untuk bertahan menjalani kehidupan. Ketika individu gagal menemukan makna hidup,
hidup akan terasa hampa dan tidak berarti. Sebaliknya, individu yang mampu menemukan makna
hidup cenderung lebih mampu menghadapi penderitaan, tekanan psikologis, dan perubahan hidup
secara lebih adaptif (Rahmawati & Yulia, 2023).

Pada lansia yang mengalami penolakan dari keluarga, proses menemukan kembali makna
hidup menjadi tantangan tersendiri karena mereka harus menghadapi kehilangan peran sosial,
keterasingan emosional, serta perubahan lingkungan. Penelitian Erfiyanti et al. (2023)
menemukan bahwa kesepian pada lansia di Panti Wredha dipengaruhi oleh kehilangan pasangan
hidup, keterbatasan interaksi sosial, perasaan diabaikan, serta kurangnya dukungan dari keluarga.
Dampak dari kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi kesehatan mental, tetapi juga
menurunkan kualitas hidup lansia secara keseluruhan.

Dalam situasi tersebut, makna hidup menjadi aspek penting bagi keberlanjutan psikologis
lansia. Lansia yang mampu menemukan makna hidup cenderung lebih kuat dalam menghadapi
penderitaan, kehilangan, dan perubahan sosial pada masa tua. Sebaliknya, lansia yang kehilangan
makna hidup akan lebih mudah mengalami keputusasaan, depresi, dan perasaan hampa.
Perkembangan kajian psikologi lansia saat ini menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap isu
kesejahteraan psikologis, spiritualitas, dan pencarian makna hidup pada lansia.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lansia yang mengalami penolakan dari keluarga
mengalami krisis makna hidup yang ditandai oleh kesepian eksistensial, keterasingan psikologis,
dan rendahnya kesejahteraan subjektif. Menurut Winata et al. (2025), dukungan keluarga dapat
membantu meningkatkan psychological alienation dan makna hidup pada lansia. Temuan ini
diperkuat oleh Zhou & Wong (2024) yang menunjukkan bahwa interaksi keluarga berpengaruh
langsung terhadap pembentukan makna hidup melalui mekanisme perceived control dan
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dukungan emosional. Dalam konteks yang lebih spesifik, lansia yang hidup dalam kondisi isolasi
atau relasi keluarga yang renggang menunjukkan bahwa makna hidup direkonstruksi melalui
penerimaan diri, spiritualitas, dan kontribusi sosial, meskipun terdapat pengalaman relasional
yang negatif (Rohmah & Ardelia, 2026). Selain itu, penelitian Duran & Altun (2024) menegaskan
bahwa proses meaning reconstruction pada lansia berkaitan erat dengan upaya mengelola
pengalaman kehilangan dan penderitaan, serta berkontribusi terhadap pertumbuhan pascatrauma.
Secara keseluruhan, temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa rekonstruksi makna hidup
merupakan proses dinamis yang dipicu oleh krisis relasi, termasuk penolakan dari keluarga.

Secara teoritis (Frankl, 1967), konsep “rekonstruksi makna hidup” berakar pada logoterapi
Viktor Frankl yang memandang bahwa motivasi utama manusia adalah will to meaning, yaitu
dorongan untuk menemukan makna bahkan dalam kondisi penderitaan. Frankl menegaskan
bahwa individu tetap memiliki kebebasan untuk memilih sikap terhadap penderitaan dan
mengonstruksi makna melalui nilai kreatif, nilai pengalaman, dan nilai sikap, sehingga
pengalaman penolakan dari keluarga dapat ditransformasikan menjadi makna eksistensial yang
baru (Yurika & Irsyadunnas, 2024). Sementara itu, Bastaman mengembangkan konsep ini dalam
konteks psikologi Indonesia dengan menekankan bahwa makna hidup adalah sesuatu yang
dianggap berharga dan menjadi tujuan hidup individu (purpose in life), yang apabila terpenuhi
akan menghasilkan kebermaknaan dan kebahagiaan. Rekonstruksi makna hidup dalam perspektif
Bastaman melibatkan proses penemuan kembali nilai-nilai personal melalui refleksi, penghayatan
spiritual, dan aktualisasi diri, terutama setelah individu mengalami kehampaan eksistensial
(Bastaman, 2021). Dengan demikian, pada lansia dengan riwayat penolakan keluarga,
rekonstruksi makna hidup dapat dipahami sebagai proses reinterpretasi pengalaman penderitaan
menjadi sumber nilai baru yang memungkinkan tercapainya penerimaan diri, harapan, dan
keberlanjutan hidup yang bermakna.

Penelitian mengenai lansia di panti sosial sebenarnya telah banyak dilakukan, namun
mayoritas penelitian tersebut masih berfokus pada penerimaan diri, dukungan keluarga,
kecemasan, atau kesejahteraan subjektif. Penelitian oleh Diswan et al. (2025) menemukan bahwa
penerimaan diri lansia yang dititipkan di panti sosial oleh keluarga dipengaruhi oleh dukungan
emosional, persepsi terhadap pengalaman hidup, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
baru. Penelitian lain oleh Dewi et al. (2025) menunjukkan bahwa meskipun tidak memperoleh
dukungan keluarga, beberapa lansia tetap mampu membangun penerimaan diri melalui
spiritualitas dan dukungan sosial dari lingkungan panti. Selain itu, penelitian Fauziyah et al.
(2025) menjelaskan bahwa makna hidup merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan
mental lansia yang tinggal di Panti Wreda. Meskipun demikian, penelitian mengenai
“rekonstruksi makna hidup” pada lansia dengan riwayat penolakan dari keluarga masih sangat
terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menyoroti penerimaan diri atau dukungan
keluarga secara umum, tetapi belum secara khusus mengkaji bagaimana lansia membangun
kembali makna hidup setelah mengalami penolakan dari keluarga. Pengalaman penolakan dari
keluarga merupakan pengalaman emosional yang kompleks dan dapat memengaruhi identitas
diri, harga diri, serta orientasi hidup pada lansia. Dengan demikian, terdapat research gap berupa
kajian mengenai proses rekonstruksi makna hidup lansia yang tinggal di panti sosial akibat
pengalaman penolakan dari keluarga yang belum diteliti secara optimal.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menelaah secara mendalam
bagaimana lansia di Panti Pelayanan Sosial Dewanata Cilacap merekonstruksi makna hidupnya
setelah mengalami penolakan dari keluarga. Penelitian ini penting dilakukan karena proses
rekonstruksi makna hidup dapat menjadi bentuk resiliensi psikologis pada lansia dalam

391



Rekonstruksi Makna Hidup pada Lansia dengan Riwayat Penolakan Keluarga

menghadapi pengalaman hidup yang menyakitkan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian psikologi perkembangan, psikologi lansia,
serta intervensi psikososial berbasis makna hidup bagi lansia di panti sosial. Secara teoritis,
penelitian ini menggunakan pendekatan makna hidup yang dikemukakan oleh Viktor Frankl dan
Bastaman, yang menekankan bahwa manusia selalu memiliki kemampuan untuk menemukan
makna, bahkan dalam penderitaan sekalipun. Frankl menjelaskan bahwa individu dapat bertahan
dalam kondisi sulit ketika masih memiliki tujuan dan makna hidup (Frankl, 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis proses rekonstruksi
makna hidup pada lansia dengan riwayat penolakan dari keluarga di Panti Pelayanan Sosial
Dewanata Cilacap. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi pembentukan makna hidup lansia setelah mengalami penolakan dari keluarga.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi perkembangan dan psikologi lansia,
khususnya terkait makna hidup, penerimaan diri, serta dinamika psikologis lansia di panti sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
pengalaman subjektif lansia dalam merekonstruksi makna hidup setelah mengalami penolakan
dari keluarga. Penelitian kualitatif menekankan pemaknaan terhadap fenomena sosial berdasarkan
perspektif partisipan sehingga mampu menggambarkan realitas secara holistik dan kontekstual
(Malahati et al., 2023). Metode studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu
fenomena kasus, yaitu proses rekonstruksi makna hidup pada lansia dengan riwayat penolakan
dari keluarga di Panti Pelayanan Sosial Dewanata Cilacap. Studi kasus memungkinkan peneliti
melakukan eksplorasi mendalam terhadap suatu kasus dalam konteks kehidupan nyata sehingga
dinamika pengalaman individu dapat dipahami secara lebih rinci (Assyakurrohim et al., 2022).

Penelitian studi kasus ini dipilih karena kasus penolakan keluarga pada lansia merupakan
realitas sosial yang sering terjadi, namun masih kurang dieksplorasi secara mendalam terutama
dalam konteks rekonstruksi makna hidup. Studi kasus memungkinkan peneliti menggali secara
komprehensif pengalaman subjektif lansia dalam menghadapi penolakan, seperti perasaan
kesepian, keterasingan, hingga upaya menemukan kembali tujuan hidup. Pendekatan ini relevan
mengingat penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya dukungan keluarga
berkontribusi terhadap alienasi psikologis dan penurunan makna hidup pada lansia. Dengan
menggunakan studi kasus, peneliti dapat memahami proses internal lansia dalam mentransformasi
pengalaman negatif menjadi sumber makna baru melalui refleksi, spiritualitas, dan penerimaan
diri, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih mendalam dan kontekstual tentang dinamika
rekonstruksi makna hidup lansia.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria informan
dalam penelitian ini yaitu lansia berusia 60 tahun ke atas, tinggal di Panti Pelayanan Sosial
Dewanata Cilacap, memiliki riwayat penolakan atau pengabaian dari keluarga, serta mampu
berkomunikasi dengan baik selama proses wawancara. Selain informan utama, penelitian ini juga
dapat melibatkan informan pendukung, seperti pekerja sosial, untuk memperoleh data tambahan
yang lebih komprehensif. Penentuan jumlah 3 informan lansia didasarkan pada pertimbangan
kedalaman data, kesesuaian dengan tujuan penelitian, serta homogenitas pengalaman terkait
penolakan keluarga, sehingga tiap informan mampu memberikan narasi yang kaya dan relevan.
Selain itu, keterlibatan 1 pekerja sosial berfungsi sebagai informan pendukung untuk memperkuat
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validitas data melalui triangulasi sumber. Untuk memperjelas karakteristik informan, kriteria
partisipan juga perlu mencakup lama tinggal di panti sosial, karena durasi tersebut berpotensi
memengaruhi proses adaptasi dan rekonstruksi makna hidup yang dialami lansia.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview),
observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman
hidup, perasaan, serta proses pemaknaan hidup yang dialami oleh lansia. Observasi dilakukan
untuk memahami kondisi lingkungan, interaksi sosial, dan aktivitas keseharian lansia di panti
sosial. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa catatan, arsip, atau
dokumen yang terkait dengan kondisi lansia serta profil panti sosial.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2020).
Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data hasil
wawancara maupun observasi. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar
pola dan tema penelitian lebih mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
melalui interpretasi makna berdasarkan temuan penelitian. Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi dari beberapa informan, sedangkan triangulasi
metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
ini bertujuan untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas data penelitian (Nurfajriani et al.,
2024).

Proses analisis data dimulai dengan open coding, yaitu mengidentifikasi unit-unit makna
dari transkrip wawancara lansia dan pekerja sosial, seperti pengalaman penolakan, perasaan
keterasingan, hingga upaya menemukan makna hidup. Selanjutnya dilakukan axial coding dengan
menghubungkan kode-kode tersebut ke dalam kategori yang lebih besar. Tahap akhir berupa
selective coding, yakni menyusun tema inti yang mewakili keseluruhan fenomena dalam
penelitian (Miles et al., 2020). Untuk meningkatkan transparansi dan keabsahan, peneliti
menyajikan kutipan langsung sebagai bukti empiris, melakukan triangulasi sumber dengan
pekerja sosial, serta menjelaskan alur bagaimana data mentah berkembang menjadi tema akhir.
Dengan demikian, proses analisis menjadi sistematis, dapat ditelusuri, dan memungkinkan
pembaca mengevaluasi validitas kesimpulan yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa lansia dengan riwayat penolakan keluarga mengalami
proses rekonstruksi makna hidup yang terbentuk melalui pengalaman penolakan, adaptasi sosial
di panti, serta penguatan spiritualitas. Berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja sosial,
diketahui bahwa sebagian besar lansia yang memiliki riwayat penolakan dari keluarga mengalami
kesulitan dalam adaptasi pada awal tinggal di panti. Lansia sering menunjukkan perilaku sedih,
melamun, menangis, menarik diri, dan enggan mengikuti kegiatan sosial.

Rekonstruksi makna hidup pada lansia merupakan proses psikologis dan sosial di mana
individu usia lanjut menafsirkan kembali pengalaman hidupnya untuk menemukan tujuan, nilai,
dan makna baru pada masa tua. Proses ini sering dipicu oleh berbagai perubahan, seperti pensiun,
kehilangan pasangan, penurunan kesehatan, atau perubahan peran sosial, yang mendorong lansia
untuk melakukan refleksi diri secara mendalam. Dalam rekonstruksi ini, lansia cenderung
menyusun ulang narasi kehidupannya dengan menekankan penerimaan, rasa syukur, serta
pencapaian yang telah diraih, sehingga tercipta perasaan yang lebih utuh dan bermakna.
Dukungan keluarga, komunitas, serta keterlibatan dalam aktivitas sosial dan spiritual menjadi

393



Rekonstruksi Makna Hidup pada Lansia dengan Riwayat Penolakan Keluarga

faktor penting yang membantu lansia mempertahankan kesejahteraan psikologisnya, karena
melalui proses ini mereka dapat tetap merasa bernilai, terhubung, dan memiliki tujuan hidup
hingga akhir hayat.

Lansia tidak hanya menjalankan ritual keagamaan, tetapi juga mengalami proses internal
berupa penerimaan, keikhlasan, dan penemuan makna di balik penderitaan, sehingga spiritualitas
berfungsi sebagai mekanisme coping psikologis yang membantu mereka mengurangi rasa
keterasingan dan rasa kosong. Dalam konteks ini, spiritualitas dapat dipahami sebagai sarana
untuk membangun kembali makna hidup melalui interpretasi pengalaman negatif secara
konstruktif. Hal ini sejalan dengan teori logoterapi Frankl, khususnya konsep meaning through
suffering, yang menegaskan bahwa individu tetap dapat menemukan makna dalam penderitaan
dengan mengubah sikap terhadap situasi yang tidak dapat dihindari, sehingga pengalaman
penolakan keluarga tidak hanya menjadi sumber luka, tetapi juga menjadi titik tolak transformasi
makna dan pertumbuhan eksistensial (Frankl, 2014).

Tabel 1. Penolakan Keluarga dan Hubungan Keluarga yang Renggang

No. Tema Subjek Kutipan Wawancara Temuan

1. Penolakan ST “Saya selalu dibentak Lansia mengalami kekerasan
Keluarga dan diancam cucu” verbal dan rasa tidak aman

dalam keluarga

2. Pengabaian KS “4 bulan sama sekali ~ Lansia merasa diasingkan dan
Emosional ngga diajak ngobrol”  tidak dihargai

3. Penolakan WD “Saya dijemput sama  Konflik keluarga memngaruhi
Setelah Konflik pegawai panti untuk ~ penerimaan sosial terhadap
Keluarga tinggal di Panti” lansia

SD juga menyampaikan: “Sejak saya dibawa ke panti ini, anak-anak jarang datang...
awalnya saya pikir mereka sibuk, tapi lama-lama saya merasa seperti sudah tidak dianggap
lagi.” Dalam lanjutan ceritanya, informan menambahkan, “Kadang kalau malam, saya kepikiran
terus, kenapa saya sampai di sini... apakah saya sudah tidak penting lagi bagi mereka.” Hal ini
menunjukkan pengalaman penolakan secara verbal, tetapi juga menghadirkan konteks
kesendirian, rutinitas monoton, serta refleksi batin yang mendalam. Pengalaman relasional yang
negatif secara perlahan membentuk perasaan keterasingan dan kehampaan makna hidup pada
lansia.

WD juga mengungkapkan: “Awalnya saya sedih sekali, tapi sekarang saya mulai
menerima... di sini saya masih bisa berdoa dan membantu teman-teman yang sakit; itu saja sudah
cukup membuat saya merasa berguna.” Hal ini juga disampaikan oleh KS yang mengungkapkan,
“Saya pikir mungkin ini jalan hidup saya sekarang, bukan berarti hidup saya selesai... saya
masih bisa berbuat baik.” Makna dari rasa ditolak menjadi penerimaan dan pencarian nilai baru
melalui spiritualitas serta relasi sosial di lingkungan panti dilakukan untuk memahami
transformasi pengalaman subjektif lansia dalam merekonstruksi makna hidupnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh subjek mengalami bentuk penolakan keluarga
yang berbeda-beda. Penolakan tersebut berupa kekerasan verbal, pengabaian emosional,
minimnya komunikasi dalam keluarga, hingga penelantaran sosial. Kondisi tersebut
menyebabkan lansia merasa tidak dihargai, sedih, kecewa, kehilangan rasa aman, dan mengalami
kesepian secara emosional. Pada ST, penolakan muncul melalui perilaku kasar cucu yang sering
membentak, mengancam, dan membuatnya takut untuk tinggal di rumah. KS mengalami
pengabaian emosional setelah istrinya meninggal dunia, ditandai dengan tidak adanya komunikasi
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dari anak tirinya selama berbulan-bulan. Sedangkan WD mengalami penolakan setelah konflik
rumah tangga dan perceraian yang menyebabkan dirinya akhirnya ditempatkan di panti. Hal ini
menunjukkan bahwa penolakan dari keluarga menjadi pengalaman traumatis yang memengaruhi
kondisi psikologis lansia. Bentuk penolakan yang dialami berupa kekerasan verbal, pengabaian
emosional, dan konflik keluarga menyebabkan lansia kehilangan harga diri dan rasa aman.

Penolakan keluarga tidak hanya menyebabkan kesedihan emosional, tetapi juga
memunculkan krisis identitas pada lansia. Lansia merasa kehilangan peran, kehilangan posisi
dalam keluarga, dan merasa keberadaannya tidak lagi dibutuhkan. Kondisi tersebut terlihat dari
ungkapan informan yang merasa “tidak dianggap” hingga merasa lebih baik tinggal di panti
daripada tinggal bersama keluarga. Dalam perspektif psikososial, lansia sebenarnya berada pada
tahap perkembangan ego integrity versus despair menurut Erikson. Pada tahap ini, individu
berusaha menerima perjalanan hidupnya secara utuh. Namun, ketika lansia mengalami penolakan
dari keluarga, proses penerimaan diri terganggu sehingga memunculkan rasa kecewa, kesepian,
bahkan kehilangan makna hidup.

Hasil penelitian juga didukung oleh pendapat Maulana & Nurjannah, (2024) yang
menyebutkan bahwa perasaan tersisihkan dalam keluarga menyebabkan lansia mengalami
kesepian eksistensial dan mempertanyakan nilai dirinya dalam kehidupan. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penolakan dari keluarga menjadi titik awal terjadinya krisis makna hidup
pada lansia. Akan tetapi, kondisi tersebut tidak berhenti pada fase keterpurukan, melainkan
berkembang menjadi proses rekonstruksi makna hidup melalui pengalaman tinggal di panti sosial.

Temuan ini mendukung penelitian Nurpajriah et al., (2025) yang menjelaskan bahwa
menurunnya dukungan keluarga menyebabkan kesepian dan penurunan makna hidup. Namun,
penelitian ini menemukan temuan yang berbeda karena beberapa lansia justru merasa lebih tenang
setelah tinggal di panti dibandingkan saat tinggal bersama keluarga. Hal tersebut menunjukkan
bahwa rumah tidak selalu menjadi tempat yang aman bagi lansia. Relasi keluarga memiliki
pengaruh besar terhadap kondisi psikologis lansia (Andrianti et al., 2023). Penolakan keluarga
membuat lansia kehilangan rasa memiliki dalam keluarga dan merasa dirinya tidak lagi dianggap
penting. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arywibowo & Rozi (2024) yang
menjelaskan bahwa kurangnya dukungan keluarga dapat memunculkan perasaan kesepian,
rendah diri, dan penurunan kesejahteraan psikologis pada lansia. Selain itu, penelitian Azzahra et
al., (2025) Menunjukkan bahwa lansia yang tinggal di panti umumnya memiliki pengalaman
kehilangan hubungan emosional dengan keluarga.

Tabel 2. Dampak Psikologis Penolakan Keluarga

No. Subjek Kutipan Wawancara Temuan
1. ST “Sedih banget apalagi sama cucu  Penolakan keluarga menimbulkan luka
sendiri” emosional yang mendalam
2. WD “Saya kecewa, kok hidup saya Lansia mengalami krisis penerimaan
sekarang seperti ini” diri
3. Pekerja  “Mbah-mbah sering bengong dan  Lansia mengaami tekanan psikologis
Sosial selalu merasa kesepian dan kesulitan untuk beradaptasi

Penolakan dari keluarga memberikan dampak psikologis yang cukup besar bagi lansia.
Seluruh subjek menunjukkan adanya kesedihan, rasa kecewa, kehilangan harga diri, hingga
kesepian. Pada fase awal tinggal di panti, beberapa lansia masih belum mampu menerima kondisi
hidup mereka. Pekerja sosial menjelaskan bahwa sebagian besar lansia yang baru masuk panti
sering melamun, menarik diri, dan merasa kesepian. Bahkan beberapa lansia menolak mengikuti
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kegiatan sosial karena belum menerima realitas hidup mereka. Secara psikologis, kondisi ini
berkaitan dengan hilangnya dukungan sosial primer dalam kehidupan lansia. Keluarga yang
seharusnya menjadi sumber kenyamanan justru menjadi sumber tekanan emosional.

Penelitian Fathiyah & Seniati (2025) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis lansia
sangat dipengaruhi oleh kualitas dukungan sosial yang diterima, terutama dukungan emosional
dari keluarga dan lingkungan sekitar. Lansia yang kehilangan dukungan sosial lebih rentan
mengalami depresi, kesepian, dan penurunan kualitas hidup. Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kesepian menjadi dampak psikologis yang paling dominan pada lansia
dengan riwayat penolakan dari keluarga. Kesepian tersebut muncul akibat hilangnya interaksi
emosional, berkurangnya komunikasi dalam keluarga, dan perasaan tidak lagi dibutuhkan di
dalam keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian (Lumban, 2025) yang menjelaskan bahwa
kesepian memiliki hubungan yang signifikan dengan penurunan kesejahteraan psikologis pada
lansia. Lansia yang mengalami kesepian cenderung menunjukkan kondisi emosional yang negatif,
menarik diri dari lingkungan sosial, dan mengalami penurunan semangat hidup.

Selain kesepian, penelitian ini juga menemukan adanya rasa takut dan kecemasan pada
lansia yang mengalami kekerasan verbal di dalam keluarga. Pengalaman dibentak, diancam, dan
diperlakukan kasar membuat lansia merasa tidak aman, bahkan setelah mereka berpindah
lingkungan ke panti sosial. Penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa lansia mengalami
penarikan diri sosial pada awal tinggal di panti. Pekerja sosial menjelaskan bahwa sebagian lansia
memilih menyendiri, tidak mau mengikuti kegiatan, dan sering melamun karena belum menerima
kondisi hidupnya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya krisis identitas dan kehilangan makna
hidup akibat perubahan peran sosial dalam keluarga. Lansia yang sebelumnya memiliki rumah,
keluarga, dan posisi tertentu dalam kehidupan sosial harus menghadapi kenyataan bahwa kini ia
tinggal di panti sosial.

Selain itu, penelitian Jasmita (2024) menjelaskan bahwa minimnya dukungan sosial
menyebabkan lansia mengalami tekanan psikologis, merasa tidak berarti, dan mengalami
kesepian yang berkepanjangan. Sebaliknya, dukungan sosial yang baik dapat membantu lansia
membangun penerimaan diri dan kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Dalam penelitian ini,
dampak psikologis yang dialami lansia tidak berhenti pada fase keterpurukan emosional. Seiring
berjalannya waktu, lansia mulai mampu beradaptasi dengan lingkungan panti melalui dukungan
sosial, interaksi dengan sesama lansia, pendampingan dari pekerja sosial, serta penguatan
spiritual.

Temuan ini menunjukkan bahwa penolakan keluarga tidak hanya berdampak pada kondisi
sosial, tetapi juga memengaruhi kesehatan psikologis lansia secara mendalam. Perubahan
lingkungan hidup dari rumah menuju panti sering memunculkan tekanan emosional dan krisis
psikologis pada lansia (Reynolds 3rd et al., 2022). Selain itu, penelitian Mahmuda & Jalal (2022)
menjelaskan bahwa lansia yang kehilangan dukungan emosional dari keluarga lebih rentan
mengalami kesepian dan merasa tidak berarti.

Tabel 3. Adaptasi dan Interaksi Sosial di Panti Pelayanan Sosial Dewanata Cilacap

No. Subjek Kutipan Wawancara Temuan
1. KS “Banyak temen ngobrol” Interaksi sosial membantu mengurangi
kesepian
2. WD “Saya sudah menerima dengan ~ Lansia mulai membangun penerimaan
senang hati” diri
3. Pekerja  “Ada bimbingan kelompok, Pendampingan sosial membantu proses
Sosial personal, dan rekreasi” adaptasi
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Meskipun awalnya mengalami kesulitan dalam adaptasi, sebagian besar lansia pada
akhimya mampu menyesuaikan diri dengan kehidupan di panti. Kehadiran teman untuk
mengobrol, kegiatan kelompok, serta pendampingan dari pekerja sosial membantu lansia merasa
lebih diterima. Panti sosial menjadi ruang baru bagi lansia untuk membangun relasi sosial yang
lebih positif. Aktivitas seperti senam, bimbingan kelompok, bimbingan spiritual, dan interaksi
dengan mahasiswa membuat lansia merasa lebih diperhatikan dan tidak merasa sendirian.
Penelitian ini menemukan bahwa panti sosial tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi
juga sebagai ruang pemulihan psikososial bagi lansia. Interaksi dengan sesama lansia,
pendampingan dari pekerja sosial, serta berbagai aktivitas sosial membantu lansia mengurangi
kesepian dan membangun penerimaan diri.

Penerimaan diri terlihat dari ungkapan seperti “Saya sudah menerima dengan senang hati.”
Hal tersebut menunjukkan adanya perubahan dalam cara pandang terhadap kehidupan. Lansia
tidak lagi berfokus pada pengalaman penolakan dari keluarga, tetapi mulai memusatkan perhatian
pada hal-hal yang masih dimilikinya dalam hidup. Penelitian Sudirman & Ibnu (2025) juga
menjelaskan bahwa penerimaan diri membuat lansia mampu mengubah pengalaman kehilangan
menjadi sumber pembelajaran spiritual dan emosional. Dalam penelitian ini, penerimaan diri
menjadi dasar utama dalam proses rekonstruksi makna hidup. Lansia mulai memandang
kehidupannya secara lebih positif dan tidak lagi sepenuhnya terikat pada pengalaman penolakan
dari keluarga.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Oktavia et al. (2025) yang menjelaskan bahwa
lingkungan sosial di panti dapat membantu lansia menemukan makna hidup baru melalui
hubungan sosial dan aktivitas sehari-hari. Selanjutnya, penelitian Maulida et al. (2025) juga
menyebutkan bahwa aktivitas sosial dan keterlibatan lansia dalam kegiatan di panti mampu
meningkatkan kesejahteraan psikologis serta semangat hidup lansia.

Tabel 4. Peran Pendampingan Sosial dalam Membantu Lansia Membangun Makna

Hidup
No. Subjek Kutipan Wawancara Temuan
1. Pekerja  “Lansia itu post-power Lansia sering mengenang masa lalu
Sosial syndrome” sebagai bentuk mempertahankan identitas
diri
2. Pekerja  “Yang penting didengarkan Lansia membutuhkan penerimaan
Sosial ceritanya dan didampingi” emosional dan dukungan psikososial

Pekerja sosial juga menjelaskan bahwa lansia sering menceritakan pengalaman masa
mudanya berulang kali. Kondisi ini dipahami sebagai bentuk post-power syndrome, yaitu
kecenderungan lansia untuk mengenang dan membanggakan masa ketika mereka masih sehat,
produktif, memiliki pekerjaan, atau memiliki posisi penting dalam keluarga maupun masyarakat.
Dalam proses pendampingan, panti memberikan berbagai layanan, seperti bimbingan kelompok,
kegiatan spiritual, rekreasi, dan aktivitas sosial, untuk membantu lansia beradaptasi serta
menemukan kembali makna hidup. Melalui bimbingan personal, kegiatan kelompok, rekreasi,
dan pendekatan spiritual, pekerja sosial membantu lansia merasa diterima serta memiliki
lingkungan sosial yang suportif. Berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja sosial, lansia
sering menceritakan pengalaman masa lalunya ketika masih sehat, bekerja, memiliki penghasilan,
atau memiliki posisi tertentu dalam keluarga. Pekerja sosial menyebut kondisi tersebut sebagai
sindrom pasca-power.
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Fenomena tersebut menunjukkan bahwa lansia berusaha mempertahankan identitas mereka
melalui cerita masa lalu. Kenangan tentang masa produktif menjadi sumber penghargaan diri bagi
lansia yang kehilangan peran sosial pada masa tua. Penelitian Shin & Park (2022) menjelaskan
bahwa lansia membutuhkan dukungan sosial yang berkelanjutan agar mampu mempertahankan
fungsi sosial dan kesejahteraan psikologis. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja
sosial berperan sebagai pendamping emosional, fasilitator adaptasi sosial, mediator kebutuhan
psikologis lansia, serta penguat spiritualitas lansia. Lansia sering mengenang masa lalu sebagai
bentuk kompensasi psikologis atas kehilangan peran sosial dan kekuasaan.

Tabel 5. Spiritualitas dan Makna Hidup

No. Subjek Kutipan Wawancara Temuan
1. ST “Sekarang fokus untuk akhirat” Spiritualitas menjadi sumber
ketenangan bidup
2. WD “Setelah subuh selalu baca al- Ibadah membantu penerimaan diri
wagqi’ah”
3. KS “Sekarang yang saya pikirkan Lansia menemukan makna hidup
cuma sholat” melalui ibadah

Seluruh subjek menunjukkan bahwa spiritualitas berperan penting dalam proses
rekonstruksi makna hidup. Lansia mulai memaknai hidup bukan lagi semata melalui hubungan
keluarga, tetapi melalui ibadah, rasa syukur, penerimaan diri, dan persiapan menuju akhir hidup.
Religius menjadi sumber kekuatan psikologis bagi lansia dalam menghadapi pengalaman
penolakan dari keluarga. Praktik ibadah seperti sholat, membaca Al-Qur’an, dan berdoa dapat
membantu lansia memperoleh ketenangan batin. Hal tersebut terlihat dari ungkapan “Sekarang
fokus akhirat”, “Yang penting masih bisa sholat”. Spiritualitas menjadi sumber kekuatan
psikologis bagi lansia untuk menghadapi pengalaman penolakan dari keluarga serta rasa
kehilangan dalam hidup. Spiritualitas menjadi aspek yang paling dominan dalam proses
rekonstruksi makna hidup pada lansia. Lansia mulai memandang hidup sebagai proses untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan dan mempersiapkan kehidupan akhirat.

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman penderitaan dan penolakan dari keluarga justru
mendorong lansia untuk membangun makna hidup yang lebih transendental. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Can Oz et al. (2022) yang menjelaskan bahwa kesadaran makna hidup
terbentuk melalui pengalaman spiritual, pembiasaan nilai, dan refleksi mendalam terhadap
kehidupan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas tidak hanya berfungsi dalam
konteks religius, tetapi juga membantu individu membangun ketahanan psikologis dan
eksistensial. Dalam konteks penelitian ini, pengalaman penolakan keluarga menjadi pengalaman
penderitaan yang kemudian mendorong lansia untuk melakukan refleksi hidup secara lebih
mendalam. Lansia mulai menyadari bahwa kehidupan tidak hanya tentang penerimaan dari
keluarga, tetapi juga tentang hubungan spiritual dengan Tuhan.

Penelitian dalam jurnal tersebut juga menjelaskan bahwa transformasi makna hidup terjadi
ketika individu mengalami perubahan orientasi hidup dari materialistik menjadi spiritual-
humanistik. Temuan tersebut relevan dengan kondisi lansia dalam penelitian ini yang mulai
meninggalkan fokus pada konflik keluarga dan lebih memusatkan diri pada ibadah, rasa syukur,
serta kehidupan akhirat. Penelitian lapangan oleh Istigomah & Kurnia (2023) menjelaskan bahwa
religiusitas membantu lansia membangun ketenangan batin, penerimaan diri, dan makna hidup.
Spiritualitas membantu lansia melihat penderitaan sebagai bagian dari proses kehidupan yang
memiliki nilai positif. Dalam penelitian ini, spiritualitas menjadi bentuk rekonstruksi makna
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hidup yang paling dominan karena seluruh informan menjadikan agama sebagai sumber
ketenangan dan harapan hidup.

Proses rekonstruksi makna hidup pada lansia yang mengalami penolakan dari keluarga
sangat selaras dengan kerangka logoterapi Frankl serta pengembangan konsep makna hidup oleh
Bastaman. Secara empiris, lansia yang awalnya mengalami kehampaan, kesepian, dan
keterasingan (yang dalam perspektif Frankl dapat dipahami sebagai noogenic neurosis) mulai
menunjukkan perubahan melalui penerimaan diri, aktivitas bermakna, serta penguatan
spiritualitas, yang mencerminkan munculnya will to meaning dan sikap tragic optimism dalam
menghadapi penderitaan (Frankl, 2014). Di sisi lain, temuan tentang upaya lansia untuk
menemukan kembali tujuan hidup, merasa berguna, dan memberi makna pada pengalaman
negatifnya sejalan dengan pandangan Bastaman bahwa makna hidup merupakan sesuatu yang
dianggap berharga dan menjadi tujuan hidup yang dapat ditemukan kembali melalui refleksi serta
penghayatan nilai-nilai personal (Bastaman, 2021). Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa rekonstruksi makna hidup bukan hanya proses adaptif secara psikologis,
tetapi juga merupakan proses eksistensial yang melibatkan transformasi penderitaan menjadi
sumber makna, sebagaimana dijelaskan dalam integrasi teori Frankl dan Bastaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai rekonstruksi makna hidup pada lansia dengan
riwayat penolakan keluarga di Panti Pelayanan Sosial Dewanata Cilacap, dapat disimpulkan
bahwa pengalaman penolakan keluarga memberikan dampak psikologis yang cukup besar bagi
lansia. Bentuk penolakan yang dialami berupa pengabaian emosional, konflik keluarga,
kekerasan verbal, serta kurangnya perhatian dari anggota keluarga, sehingga lansia mengalami
kesedihan, kesepian, rasa kecewa, kecemasan, kehilangan rasa aman, dan krisis makna hidup.
Pada awal tinggal di panti sosial, lansia mengalami kesulitan beradaptasi dengan lingkungan
yang baru. Lansia cenderung menarik diri, sering melamun, menangis, dan belum mampu
menerima perubahan dalam hidupnya. Namun, seiring berjalannya waktu, lansia mulai mampu
membangun kembali makna hidupnya melalui proses penerimaan diri terhadap kondisi yang
dialami. Rekonstruksi makna hidup pada lansia dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
aspek, yaitu penerimaan diri terhadap pengalaman hidup dan kondisi saat ini; dukungan sosial
dari sesama lansia dan lingkungan panti; pendampingan emosional dan sosial dari pekerja sosial;
keterlibatan dalam aktivitas sosial dan pelayanan di panti; serta penguatan spiritualitas dan
religiusitas. Spiritualitas menjadi aspek yang paling dominan dalam proses rekonstruksi makna
hidup. Lansia mulai memaknai hidup sebagai kesempatan untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan, memperbanyak ibadah, bersyukur, dan mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat.
Aktivitas spiritual membantu lansia memperoleh ketenangan batin serta membangun
penerimaan terhadap pengalaman penolakan dari keluarga yang pernah dialami.

Sebagai saran, penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi praktisi
konseling dan pekerja sosial, khususnya dalam merancang intervensi berbasis makna, seperti
konseling eksistensial atau logoterapi, untuk membantu lansia merekonstruksi makna hidup
setelah mengalami penolakan dari keluarga, misalnya melalui penguatan spiritualitas, aktivitas
bermakna, dan relasi sosial alternatif di lingkungan panti. Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan yang perlu diakui secara eksplisit, terutama terkait jumlah informan yang
sangat terbatas (3 lansia dan 1 pekerja sosial), sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi secara
luas dan lebih bersifat kontekstual. Selain itu, variasi latar belakang informan yang terbatas juga
berpotensi memengaruhi kedalaman dan keragaman data. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
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disarankan untuk melibatkan jumlah partisipan yang lebih besar dan lebih beragam,
menggunakan pendekatan multi-situs, atau mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif
agar dapat memperkaya pemahaman tentang rekonstruksi makna hidup pada lansia serta
meningkatkan validitas dan kontribusi keilmuan di bidang psikologi dan kesejahteraan sosial.
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